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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Fisiologi Kerja 

Fisiologi kerja adalah cabang ilmu yang mempelajari hubungan antara aktivitas fisik, 

beban kerja, dan kemampuan tubuh manusia untuk mempertahankan kondisi optimal 

dalam melaksanakan tugas. Prinsip utama dalam fisiologi kerja adalah memahami 

bagaimana tubuh merespon dan beradaptasi terhadap tuntutan pekerjaan untuk 

meminimalkan kelelahan dan risiko cedera. (Oktaviani dkk, 2021). 

Untuk melakukan semua kegiatan manusia memerlukan suplai energi. Energi 

terbentuk kerena adanya proses metabolisme dalam otot, yaitu berupa serangkaian proses 

kimia yang mengubah bahan makanan menjadi dua bentuk energi, yaitu energi mekasnis 

dan energi panas. (Hidayat dkk, 2020) 

2.2 Muculoskeletal Disorders (MSDSs) 

Penyakit kronis pada otot, tendon, dan saraf yang dikenal sebagai gangguan 

muskuloskeletal (MSDs) disebabkan oleh gerakan yang cepat dan berulang, kekuatan 

yang tinggi, tekanan, postur tubuh yang tidak biasa atau canggung, getaran, dan suhu 

dingin. Masalah ini berdampak pada karyawan dan manajemen bisnis karena 

mengakibatkan rendahnya produktivitas dan kualitas kerja yang buruk, pergantian staf 

yang signifikan, dan ketidakhadiran. (Widyari, 2022). 

Penyakit kronis pada otot, tendon, dan saraf yang dikenal sebagai gangguan 

muskuloskeletal (MSDs) disebabkan oleh gerakan yang cepat dan berulang-ulang, kekuatan 

yang tinggi, tekanan, postur tubuh yang tidak biasa atau canggung, getaran, dan suhu dingin. 

Masalah ini berdampak pada karyawan dan manajemen bisnis karena mengakibatkan 

rendahnya produktivitas dan kualitas kerja yang buruk, pergantian staf yang signifikan, dan 

ketidakhadiran. (Pradana dkk, 2024). 

2.3 Kerja Fisik 

Kerja fisik merujuk pada aktivitas yang melibatkan penggunaan tenaga otot untuk 

menyelesaikan tugas tertentu. Beban kerja fisik yang tinggi dapat memengaruhi performa 

pekerja, baik secara langsung melalui kelelahan fisik maupun secara tidak langsung 

melalui penurunan produktivitas (Sutrisno dkk, 2020). 

kerja fisik dapat diklasifikasikan berdasarkan intensitasnya, yaitu kerja ringan, 

sedang, dan berat. Klasifikasi ini biasanya diukur melalui parameter fisiologis seperti 
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denyut jantung, konsumsi oksigen, atau tingkat metabolisme. Studi ini juga menunjukkan 

bahwa pekerjaan dengan intensitas tinggi berpotensi menyebabkan kelelahan yang 

signifikan jika tidak diimbangi dengan istirahat yang cukup. (Nugraha dkk, 2021) 

2.4 Nordic Body Map (NBM) 

Di bidang ergonomi, NordiccBodyyMap merupakannalat estimasi abstrak yang 

mengukur nyeri otot pekerja melalui survei. Sebagai alat survei ergonomis yang biasa 

dipergunakan untuk mengidentifikasi masalah pekerja, metode ini dinormalisasi dan 

diatur dengan baik.kKuesioner Nordic BodyyMap dimaksudkan untuk diisi guna 

mengetahuiibagian tubuhhmana yangmmengalami keluhan saattbekerja, khususnya pada 

proses pengelasan. (Wijaya, 2019). 

Salah satu jenis kuesioner checklist ergonomi adalah kuesioner Nordic Body Map. 

Daftar periksa Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) merupakan opsi tambahan pada 

daftar periksa ergonomi. Namun, karena standarisasi dan organisasinya yang bersih, 

kuesioner Nordic Body Map adalah yang paling sering digunakan untuk menentukan 

nyeri karyawan. Ada banyak pilihan jawaban dalam survei ini, yang dipisahkan menjadi 

dua kategori: umum dan rinci. Gambar tubuh yang diambil dari depan dan belakang 

digunakan pada bagian umum dan disusun dalam 9 kategori utama. Kuesioner Nordic 

Body Map dimaksudkan untuk diisi guna menentukan area tubuh mana yang mengalami 

cedera setelah bekerja. (Bambang, 2020) 

2.5 Rapid Entire Body Assesment (REBA) 

Ilmu Postur kerja operator yang meliputi punggung, lengan, pergelangan tangan, dan 

kaki dinilai dengan menggunakan ergonomi yang salah satunya menggunakan pendekatan 

REBA (Siswanto et al., 2021). Manfaat menggunakan pendekatan REBA adalah 

pendekatan ini menawarkan tingkat keputusan yang menunjukkan urgensi tindakan yang 

diperlukan. Proses sistematis REBA menilai postur seluruh tubuh pekerja untuk 

menentukannapakah mereka berisikooterkena MSDs dan bahaya terkait pekerjaan 

lainnya. Karena REBA dimaksudkan agar mudah digunakan, maka REBA tidak 

memerlukan keterampilan tingkat tinggi atau peralatan mahal. Yang Anda butuhkan 

hanyalah alat tulis dan lembaran REBA. Seluruh tubuh dipelajari untuk mengetahui faktor 

risiko ergonomis menggunakan pendekatan REBA; faktor-faktor tersebut antara lain 

(Krisna et al., 2020):  

Langkah pertama dalam evaluasi postur kerja adalah dengan memberikan skor pada 
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setiap komponen pada kelompok A dan B berdasarkan keadaan postur tubuh yang diteliti. 

Selanjutnya, tetapkan poin berdasarkan hasil tahap sebelumnya, menggunakan tabel A 

untuk grup A dan tabel B untuk grup B. Skor gabungan ditambahkan untuk masing-

masing tangan di grup B, sedangkan skor beban/kekuatan ditambahkan di grup A Jumlah 

tabel A ditambah skor beban/kekuatan sama dengan skor A, sedangkan jumlah tabel B 

ditambah skor penggandengan adalah skor B. Setelah itu, masukkan skor Cc pada tabel C 

berdasarkan hasil skorrA dan B sehinggaadiperoleh. skorrREBA. (Pradana dkk, 2024) 

dengan sumber (Hignett dan McAtamney, 2000). 

➢ Grup A 

1. Batang Tubuh (Trunk) 

Adapun postur batang tubuh tegak lurus memperoleh skor 1, 0-20o kedepan 

maupun belakang yaitu memperoleh skor 2, 20-60o memperoleh skor 3 dan untuk 

lebih dari 60o memperoleh 4, untuk penambahan  skor apabila batang tubuh 

berputar/bengkok/bungkuk yaitu memperoleh skor +1 

 

  

 

 

 

 

 

  

2. Leher (Neck) 

 

 

 
Pergerakan Batang Tubuh 

 
Skor 

 
Adjusment 

 
Posisi normal (tegak lurus) 

 
1 

 
 

 
+1 jika batang tubuh 

berputar/bengkok/bungkuk 

 
0o-20o (ke depan maupun belakang) 

 
2 

 
<-20o atau 20o-60o 

 
3 

 
>60o 

 
4 

Tabel 2. 1 perhitungan skor REBA Batang Tubuh 

Gambar 2. 1 Postur batang tubuh REBA 

Gambar 2. 2 postur leher REBA 
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Untuk skor leher dengan sudut 10-20o memperoleh skor 1, dan untuk sudut 

yang melebihi 20o kedepan maupun belakang memperoleh skor 2, jika leher berputar 

memperoleh skor tambahan 1 

 

 

  

  

 

 

 

  

3. Kaki (Legs) 

 

Pada tabel kaki untuk posisi normal/seimbang(berjalan/duduk) memperoleh 

skor 1 dan untuk kaki bertumpu pada satu kaki lurus memperoleh skor 2, +1 jika lutut 

antara 30-60o dan +2 jika lutut lebih dari 60o 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pergerakan Leher 

 

Skor 

 

Adjusment 

 

10o-20o 

 

1 

 

+1 jika leher 

berputar/beng

kok 
 

>20o (ke depan maupun belakang) 

 

2 

Tabel 2. 2 perhitungan skor REBA Leher 

 

Pergerakan Kaki 

 

Skor 

 

Adjusment 

Posisi normal/seimbang 

(berjalan/duduk) 

 

1 

 

+1 jika lutut antara 30o-60o 

 

+2 jika lutut >60o 

 

Bertumpu pada satu kaki lurus 

 

2 

Tabel 2. 3 perhitungan skor REBA kaki 

Gambar 2. 3 postur kaki REBA 
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4. Beban (Load) 

 

  Jika beban kurang dari 5kg memperoleh skor 6, untuk 5-10kg memperoleh skor 

1 dan jika beban lebih dari 10kg memperoleh skor 2, +1 jika melakukan gerak cepat 

➢ Grup B 

5. Lengan Atas (Upper Arm)  

  Pada lengan atas jika sudut dengan 20o kedepan maupun kebelakang 

memperoleh skor 1, jika lebih dari 20-45o maka memperoleh skor 2 dan untuk 

45-90o maka memperoleh skor 3, +1 jika bahu naik dan jika lengan berputar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. 4 perhitungan skor REBA beban benda kerja 

Tabel 2. 5 perhitungan skor REBA lengan atas 

Pergerakan Lengan Atas Skor Adjusment 

20o (ke depan maupun ke belakang) 

 

1 

 

+1 jika bahu naik 

>20o (ke belakang) atau 20o-45o 

 

2 

 

+1 jika lengan 

 
berputar/bengkok 

45o-90o 

 

3  

 
+1 jika miring, 

menyangga 
>90o 

 

4 berat dari lengan 

Gambar 2. 4 postur lengan atas REBA 
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6. Lengan Bawah (Lower Arm) 
 

untuk lengan bawah 60-100o memperoleh skor 1, dan jika lebih dari 60o 

dan kurang dari 100o memperoleh skor 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Pergelangan Tangan (Wrist) 

Pada bagian tangan jika sudut 0-15o keatas maupun kebawah 

memperoleh skor 1 dan jika sudut melebihi 15o memperoleh skor 2, 

+1 jika  pergelangan tangan berputar 

 

 

 

Tabel 2. 6 perhitungan skor REBA lengan bawah 

 

Pergerakan Lengan Bawah 

 

Skor 

 

60o-100o 

 

1 

 

<60o atau >100o 

 

2 

Tabel 2. 7 perhitungan skor REBA pergelangan tangan 

 

Pergerakan Pergelangan Tangan 

 

Skor 

 

Adjusment 

 

0o-15o (ke atas maupun ke bawah) 

 

1 

 

+1 jika pergelangan 

tangan putaran menjauhi 

sisi tengah 
 

>15o (ke atas maupun ke bawah) 

 

2 

Gambar 2. 5 postur lengan bawah REBA 

Gambar 2. 6 pergelangan tangan REBA 
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➢ Adjusment 

8. Coupling (kopling) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Beban (force/load) 

Beban diberi skor sebagai berikut: 

• Pemberian skor 0 untuk berat beban <2kg  

• Pemberian skor 1 untuk berat bebas 2-10kg  

• Pemberian skor 2 untuk berat beban 2-10kg (untuk pembebanan berulang) 

• Pemberian skor 3 untuk berat beban >10kg (untuk pembebanan berulang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian pada Tabel 2.9 menunjukkan tingkat level dan tingkat resiko postur 

kerjaadengan metode REBA, serta tindakan yang perlu dilakukan. Redesign sistem kerja 

berdasarkan prinsip ergonomi adalah salah satu tindakan perbaikan yang mungkin dilakukan. 

Tabel 2. 8 perhitungan skor REBA Coupling 

 

Kopling 

 

Skor 

 

Keterangan 

 

Baik 

 

0 

 

Kekuatan pegangan baik 

 

Sedang 

 

1 
Pegangan bagus tetapi tidak ideal atau kopling 

cocok dengan bagian tubuh 

 

Kurang baik 

 

2 
Pegangan tangan tidak sesuai 

walaupun mungkin 

 

Tidak dapat  

Diterima 

 

3 

 

Kaku, pegangan tidak nyaman, tidak ada 

pegangan atau kopling tidak sesuai 

dengan bagian tubuh 

Tabel 2. 9 perhitungan skor REBA beban berulang 

 

Aktivitas 

 

Skor 

 

Keterangan 

 

Postur statik 

 

1 
1 atau lebih bagian tubuh statis/diam, 

contoh: memegang lebih dari 1 menit 

  Pengulangan  1 

Tindakan berulang-ulang, contoh: mengulangi > 4 

kali per menit (tidak termasuk berjalan) 

  Ketidakstabilan 1 

Tindakan menyebabkan jarak yang besar 

dan cepat pada postur (tidak stabil) 
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Dari tabel-tabel diatas untuk mempermudah perhitungan metode rapid body 

assessment (REBA) maka menggunakan gambar tabel berikut ini: 

 

2.7 Rapid Upper Limb Assessment (RULA) 

Rapid Upper Limb Assesment (RULA) merupakan metode yang dikembangkan oleh, 

Dr. Lynn Macatomeny dan Dr. Niggel Corllett, metode ini merupakan sebuah metode yang 

 

Skor 

 

Level Resiko 

 

Level 

Tindakan 

 

Tindakan 

 

1 

 

Dapat diabaikan 

 

0 

 

Tidak diperlukan perbaikan 

 

2-3 

 

Kecil 

 

1 

 

Mungkin diperlukan perbaikan 

 

4-7 

 

Sedang 

 

2 

 

Perlu dilakukan perbaikan 

 

8-10 

 

Tinggi 

 

3 

 

Segera dilakukan perbaikan 

 

11-15 

 

Sangat tinggi 

 

4 
Dilakukan perbaikan sekarang juga 

Tabel 2. 10 perhitungan skor REBA tingkat resiko 

Gambar 2. 7 gambar tabel keseluruhan skor REBA 
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mengalis pengunaan otot, beban ekternal yamg diterima oleh badan untuk mengurangi 

keluhan musculosketal dissorders, yang menjadi bagian investigasi dalam metode ini yaitu 

bagian punggung, leher, bahu dan bagian atas pada tubuh. Dalam aplikasi dunia di bidang 

perindustrian, metode ini sangat luas untuk pekerja dalam posisi berdiri atau duduk selama 

aktifitas berulang dan dikembanglkan untuk mengidentifikasi postur kerja yang berisiko 

untuk memperbaiki postur kerja sesegera mungkin (Fauzi, 2022) dengan sumber 

(McAtamney dan corlett, 1993) 

Berikut merupakan perhitungan Rapid Upper Limb Assesment (RULA) 

➢ Group A 

1. Lengan bagian atas 

Pada lengan atas jika sudut dengan 20o kedepan maupun kebelakang memperoleh 

skor 1, jika lebih dari 20-45o maka memperoleh skor 2 dan untuk 45-90o maka 

memperoleh skor 3, +1 jika bahu naik dan jika lengan berputar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. 11 perhitungan skor RULA lengan bagian atas 

Pergerakan Lengan Atas Skor Adjusment 

20o (ke depan maupun ke belakang) 

 

1 

 

+1 jika bahu naik 

>20o (ke belakang) atau 20o-45o 

 

2 

 

+1 jika lengan 

 
berputar/bengkok 

45o-90o 

 

3  

 
+1 jika miring, 

menyangga 

>90o 

 

4 berat dari lengan 

Gambar 2. 8 postur lengan bagian atas RULA 
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2. Lengan bagian bawah 

untuk lengan bawah 60-100o memperoleh skor 1, dan jika lebih dari 60o dan 

kurang dari 100o memperoleh skor 2 

 

 

 

 

 

 

3. Pergelangan tangan 

Pada bagian tangan jika sudut 0-15o keatas maupun kebawah memperoleh 

skor 1 dan jika sudut melebihi 15o memperoleh skor 2, +1 jika  pergelangan tangan 

berputar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. 12 perhitungan skor RULA lengan bagian bawah 

 

Pergerakan Lengan Bawah 

 

Skor 

 

60o-100o 

 

1 

 

<60o atau >100o 

 

2 

 

Pergerakan Pergelangan Tangan 

 

Skor 

 

Adjusment 

 

0o-15o (ke atas maupun ke bawah) 

 

1 

 

+1 jika pergelangan 

tangan putaran menjauhi 

sisi tengah 
 

>15o (ke atas maupun ke bawah) 

 

2 

Tabel 2. 13 perhitungan skor RULA pergelangan tangan 

Gambar 2. 9 postur lengan bagian bawah RULA 

Gambar 2. 10 postur pergelangan tangan RULA 
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4. Putaran tangan/wrist twist 

Gerakkan skor 

Jika telapak tangan yang tertekuk putaram pada posisi tengah 1 

Jika telapak tangan tertekuk di dekat atau di akhir dari putaran 2 

 Jika telapak tangan ditekuk sehingga posisinya berada di tengah-tengah 

putaran, artinya tangan membentuk sudut yang seimbangg di tengah gerakan 

tersebut sehingga memperoleh skor 1, jika telapak tangan tertekuk didekat atau 

diakhir dari putaran memperoleh skor 2 

➢ Group B 

1. Leher  

Untuk skor leher dengan sudut 10-20o memperoleh skor 1, dan untuk sudut yang 

melebihi 20o kedepan maupun belakang memperoleh skor 2, jika leher berputar 

memperoleh skor tambahan 1 

 

 

 

 

  

 

2. Batang tubuh 

 

 

Tabel 2. 14 perhitungan skor RULA wrist twist 

Tabel 2. 15 perhitungan skor RULA Leher 

 

Pergerakan Leher 

 

Skor 

 

Adjusment 

 

10o-20o 

 

1 

 

+1 jika leher 

berputar/beng

kok 
 

>20o (ke depan maupun belakang) 

 

2 

Gambar 2. 11 postur leher RULA 

Gambar 2.12 postur batang tubuh 
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Adapun postur batang tubuh tegak lurus memperoleh skor 1, 0-20o kedepan 

maupun belakang yaitu memperoleh skor 2, 20-60o memperoleh skor 3 dan untuk 

lebih dari 60o memperoleh 4, untuk penambahan  skor apabila batang tubuh 

berputar/bengkok/bungkuk yaitu memperoleh skor +1 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kaki  

    Tabel 2. 17 perhitungan kaki RULA 

 

➢ Beban (force/load) 

Beban diberi skor sebagai berikut: 

• Pemberian skor 0 untuk berat beban <2kg  

• Pemberian skor 1 untuk berat bebas 2-10kg  

• Pemberian skor 2 untuk berat beban 2-10kg (untuk pembebanan berulang) 

• Pemberian skor 3 untuk berat beban >10kg (untuk pembebanan berulang) 

4. Skor Action RULA 

 Tabel 2. 18 pehitungan action RULA 

Tabel 2. 16 hasil skor RULA batang tubuh 

 
Pergerakan Batang Tubuh 

 
Skor 

 
Adjusment 

 
Posisi normal (tegak lurus) 

 
1 

 
 

 
+1 jika batang tubuh 

berputar/bengkok/bungkuk 

 
0o-20o (ke depan maupun belakang) 

 
2 

 
<-20o atau 20o-60o 

 
3 

 
>60o 

 
4 

Perhitungan kaki skor 

kaki dan telapak kaki ditopang 1 

Berdiri dengan berat badan terdistribusi dengan rata oleh 

kedua kaki, terdapat ruang gerak yang cukup untuk 

merubah posisi 

1 

Kaki dan telapak kaki tidak tertopang dengan baik atau 

berat badan tidak terdistribusi dengan seimbang 
2 

Skor RULA Klasifiksi Level Tindakan 

1–2 Minimum Aman 

3-4 Kecil Diperlukan beberapa waktu kedepan 

5-6 Sedang Dilakukan Tindakan dalam waktu dekat 

7 Tinggi Dilakukan Tindakan sekarang juga 
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Gambar 2. 12 gambar tabel keseluruhan RULA 
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2.8 Penelitian Terdahulu 

NO Tahun Penulis Judul Hasil Penelitian 

1 2023 Ade Rizky 

Sya’bana dan 

Dene 

Herwanto. 

Analisis Postur 

Tubuh Menggunakan 

Metode RULA, 

REBA  Pada Pekerja 

di Divisi Packaging 

Hasil dari perhitungan postur 

tubuh dengan metode REBA, 

pada grup A mendapatkan score 6, 
sedangkan pada grup B 

mendapatkan score 3, sehingga 

dapat diketahui nilai akhir dari 

metode REBA ini adalah sebesar 
6. Berdasarkan nilai score REBA 

sebesar 6 menunjukkan bahwa 

pekerjaan tersebut memiliki level 
risiko sedang, dengan level 

tindakan sebesar 2 dan tindakan 

untuk evaluasi sistem kerja lebih 
lanjut perlu dilakukan. Perubahan 

sistem kerja sebaiknya dilakukan 

agar meminimalisir risiko keluhan 

musculoskeletal pada pekerja 
sehingga akan berakibat tingkat 

produktivitas pekerja. 

Rekomendasi dari hasil penelitian 
ini, perlu perubahan postur tubuh 

agar tidak terlalu condong ke 

depan dan posisi leher yang terlalu 
membungkuk saat melakukan 

proses pekerjaan menjahit, serta 

memutar badan saat bekerja 

dengan membawa beban kerja, 
hal tersebut bisa diubah dengan 

membiasakan postur tubuh atau 

mengubah benda kerja sehingga 
posisi tubuh tetap tegak saat 

bekerja. 

2 2020 Vincent 

Tiogana dan 
Natalia 

Hartono 

Analisis Postur Kerja 

dengan Menggunakan 
REBA dan RULA di 

PT X 

Pekerja pada PT. X memiliki 

resiko bahaya muskuloskeletal 
pada pekerjaan yang mereka 

lakukan. Pada stasiun Roasting, 

bagian tubuh pekerja pada stasiun 
ini yang memiliki nilai CMDQ 

yang relatif tinggi adalah leher, 

punggung atas, punggung bawah, 

lutut, dan betis. Analisa dengan 
metode REBA pada postur kerja 

pekerja ini menghasilkan nilai 8 

yang tergolong dalam kategori 
resiko bahaya yang tinggi, 

langkah yang harus dilakukan 

adalah investigasi dan perubahan 
harus diimplementasikan. Solusi 

yang diberikan adalah 

menggunakan troli adjustable 

3 2023 Zeny Fatimah 
Hunusalela, 

Analisis Postur Kerja 
Operator Dengan 

Berdasarkan hasil Nordic Body 
Map terdapat empat operator yang 
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Surya Perdana, 
Galuh Krisna 

Dewanti 

Metode RULA dan 
REBA Di Juragan 

Konveksi Jakarta 

mempunyai tingkat resiko yang 
tinggi pada proses pemotongan 

pola dengan score 90 dan 77, 

proses menjahit dengan score 71 

dan73. Serta dua operator 
mempunyai tingkat resiko sangat 

tinggi pada proses finishing 

dengan score 92 dan 102. Dari 
skor RULA pada stasiun proses 

menjahit diperoleh nilai 6 yang 

berarti perlu diadakan 

penyelidikan lebih lanjut dan 
harus segera ada perubahan. 

Kemudian untuk skor REBA pada 

proses pemotongan pola dan 
proses finishing diperoleh nilai 8 

dan 10 yang berarti beresiko 

tinggi mengalami 
cedera/gangguan otot dan harus 

segera diterapkan perubahan 

untuk perbaikan. 

4 2020 Ananda 
Valentine, 

Nidya 

Wisudawati 

Analisis Postur Kerja 
pada Pengangkutan 

Buah Kelapa Sawit 

menggunakan Metode 
RULA dan REBA 

 

Proses pengangkutan buah kelapa 
sawit dengan menggunakan alat 

bantu katrol dapat mengurangi 

risiko cidera pada pekerja. Oleh 
sebab itu rancangan yang 

digunakan dari usulan diatas yaitu 

dengan menggunakan alat bantu 

berupa katrol. Dengan 
menerapkan alat bantu katrol 

tersebut diharapkan dapat 

memaksimalkan kinerja pekerja 
dalam proses pengangkutan buah 

kelapa sawit. 

 


